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RINGKASAN

Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang sangat erat dengan nilai edukasi dan

konservasi. Bentuk pengelolaan ekowisata ini, sedang berkembang di Sumatera

Barat. Sebagai buktinya banyak bermunculan destinasi yang menawarkan keindahan

alam serta keunikan biodiversitinya. Kegiatan ini juga menambah alternatif lain

peningkatan ekonomi masyarakat Sumatera Barat.

Salah satu destinasi wisata yang sekarang banyak dikunjungi adalah Nagari

Sungai Buluh, kabupaten Padang Pariaman. Lokasi ini terletak di Nagari Sungai Buluh,

nagari paling timur di Batang Anai, Padang Pariaman. Lokasi ini berintegrasi langsung

dengan hutan lindung di gugus Bukit Barisan. Hutan di gugus Bukit Barisan ini daerah

tangkapan air beberapa anak sungai yang mengalir di Nagari Sungai Buluh, sebelum

menyatu ke Batang Anai.

Selain keindahan alam, tumbuhan merupakan daya tarik tersendiri dalam

konsep ekowisata. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan peran

tumbuhan sebagai daya pikat dan nilai tambah bagi lokasi adalah dengan

mempresentasikan tumbuhan setempat dan berbagai potensinya. Tumbuhan

bernilai konservasi, langka, dilindungi, estetika, sumber obat-obatan tradisional

merupakan diatara informasi menyangkut tumbuhan yang bisa dipresentasikan di

lokasi ekowisata.

Kegiatan memberikan informasi ilmiah tumbuhan yang ada di lokasi wisata

telah dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan inventarisasi tumbuhan secara “rapid

assessment” dan pemasangan “papan nama” beberapa species asli tumbuhan di

sekitar lokasi ekowisata Sungai Buluh. Saat ini telah dipasang 25 papan nama ilmiah

yang dilengkapi dengan nama lokal di sepanjang jalan menuju lokasi wisata tersebut.
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PRAKATA

Tulisan ini merupakan laporan tertulis hasil akhir Pengabdian kepada Masyarakat

mengenai Pemberian nama ilmiah tumbuhan asli bernilai konservasi di kawasan

ekowisata Sungai Buluh Padang Pariaman guna peningkatan nilai edukasi dan

wisata. Semua data dan informasi yang ditulis dalam tulisan ini merupakan hasil

kegiatan dan hasil survey lapangan di lokasi kawasan ekowisata Sungai Buluh Timur

sebagai rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.

Terlaksananya kegiatan tidak terlepas dari bantuan banyak pihak.

Terimakasih diucapkan kepada LPPM Unand yang telah memberikan kesempatan

dan pendanaan melalui skim pengabdian kepada masyarakat. Terimakasih kepada

dekan FMIPA , Ketua jurusan Biologi, dosen-dosen dan mahasiswa S1 dan S2 Jurusan

Biologi Universitas Andalas. Terimakasih tidak terhingga kepada Wali nagari dan

masyarakat Nagari Sungai Buluh Timur, Kec. Batang Anai, Kab. Padang Pariaman atas

keramahan dan antusiasnya mengikuti kegiatan ini. Semoga tulisan ini bermanfaat

bagi semua pihak yang terkait.

Padang, November 2018

Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. ANALISIS SITUASI

Ekowisata merupakan bentuk wisata mengunjungi daerah yang alami, murni, dan

biasanya dilindungi. Secara konseptul ekowisata dapat didefinisikan sebagai suatu

konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung

upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan, sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada

masyarakat setempat. Sementara ditinjau dari segi pengelolaanya, ekowisata dapat

didifinisikan sebagai penyelenggaraan kegiatan wisata yang bertanggung jawab di

tempat-tempat alami dan atau daerah-daerah yang dibuat berdasarkan kaidah alam

dan secara ekonomi berkelanjutan yang mendukung upaya-upaya pelestarian

lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan kesejahtraan masyarakat setempat

(Fandeli, 2000).

Kawasan wisata Sungai buluh Timur merupakan bentuk wisata ekologi yang

tujuan destinansi yang ditawarkan berupa air terjun dan pemandangan alam.

Kawasan wisata ini merupakan destininasi dari 5 destinisa ekowisata yang tercatat di

Kabupaten Padang Pariaman sampai tahun 2015 (Badan satistik Padang Pariaman,

2016). Pengelolaan kawasan ini dibawah pengelolaan Lembaga pengelolaan hutan

nagari Sungai Buluh Timur.

Observasi lapangan dan diskusi dengan pengelola dan pemerintahan nagari,

kawasan ekowisata ini perlu diperkaya dengan nilai edukasi (gambar 1). Pemberian

nama ilmiah pada tumbuhan yang ada disepanjang jalan menuju destinasi wisata dan

daerah sekitar wisata dilakukan untuk mendukung fungsi tersebut.

Gambar 1: Kunjungan pendahuluan ke pengelola kawasan ekowisata dan
pemerintahan nagari Sungai Buluh, Padang Pariaman

http://en.wikipedia.org/wiki/Colotomy
http://en.wikipedia.org/wiki/Daerah
http://en.wikipedia.org/wiki/Dan_(rank)
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1.2. Urgensi Permasalahan Prioritas

Destinasi ekowisata sangat pesat berkembang di Sumatera Barat. Destinasi tujuan

dan keindahan dan keunikan alam menjadi daya tarik pesona wisata alam. Sebagai

tujuan wisata peningkatan nilai-nilai yang diemban suatu kawasan sehingga menjadi

menarik bagi pengunjung namun tetap menjaga kelestarian alam lokasi. Peran

pendidikan dan konservasi yang diamanatkan undang-undang untuk lokasi yang

dikelola oleh kawasan ekowisata perlu di perkaya dan di dukung oleh dunia

pendidikan. Pembelajaran dan pengenalan jenis tumbuhan dengan nama ilmiah

diharapkan akan meningkatkan nilai edukasi dan konservasi di kawasan ekowisata

Sungai Buluh Timur. Dalam memecahkan masalah di atas, salah satu alternatif yang

dapat dilakukan Tim Pengabdian pada Masyarakat dari Jurusan Biologi FMIPA

Universitas Andalas adalah melakukan inventarisasi tumbuhan asli yang menarik di

lokasi ini.

BAB 2. TARGET LUARAN

Target utama dari kegiatan ini adalah menambah nilai edukasi untuk lokasi

ekowisata Sungai buluh. Hasil ini diharapkan akan meningkatkan jumlah kunjungan

ke lokasi yang akan berdampak untuk peningkatan ekonomi masyarakat setempat.

Karena itu luaran riil yang akan dijanjikan pada kegiatan ini adalah publikasi di media

cetak atau online. Selengkapnya dapat dilihat pada table 1 berikut:

Tabel 1: Rencana TaRget capaian penelitian pada tahun berjalan
No Jenis Luaran Indikator Capaian

(tahun berjalan)
Luaran Wajib
1 Publikasi di jurnal nasional ber ISSN/prosiding dari

Seminar Internasional
Accepted

2 Publikasi pada media masa /cetak/online/repository PT Accepted
3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas,

serta nilai tambah barang, jasa, atau sumber daya desa
lainnya sesuai dengan jenis kegiatan yang diusulkan)

Belum ada

4 Peningkatan kualitas tata kelola pembangunan Belum ada
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masyarakat desa (kelengkapan kualitas organisasi formal
dan non formal/ kelompokkelompok masyarakat di desa,
tingkat penggunaan IT, kelengkapan standar prosedur
pengelolaan)

5 Perbaikan sumber daya alam (policy, tata kelola,
eksplorasi dan konservasi)

Belum ada

6 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial,
politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)

Belum ada

7 Peningkatan penerapan Iptek di Desa (terbangunnya
sentra-sentra, pengembangan sentra, yang
merepresentasikan ciri khas masyarakat desa)

Belum ada

Luaran Tambahan
1 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak

Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk
Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan
Topografi Sirkuit Terpadu)

Tidak ada

2 Inovasi Teknologi Tepat Guna Tidak ada
3 Karya Seni/Rekayasa Sosial, Jasa, Sistem, Produk/ Barang Tidak ada
4 Buku Ajar (ISBN) Tidak ada
5 Publikasi Internasional Tidak ada

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegitan akan dilakukan dalam beberapa tahapan.

1. Tahap persiapan dan administrasi, meliputi:

a. Administrasi dan koordinasi.

b. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai lokasi dan

penyamaan persepsi tentang kegiatan. Hasil pada tahap ini berupa surat

pernyataan kesediaan Mitra dan surat dukungan untuk kegiatan selanjutnya.

c. Penyusunan tekhnis kerja lapangan

2. Rapid Assessment survey

Pada tahap ini akan dilakukan peninjauan langsung ke lapangan guna

menginventarisasi tumbuhan yang ada di lokasi kegiatan. Kegiatan yang akan

dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

a. Penyiapan personil, bahan dan peralatan lapangan

b. Survey lapangan. Melakukan survey secara menyeluruh terhadap tumbuhan

yang ditemukan di lokasi. Kegiatan ini melibatkan masyarakat setempat

terutama untuk mengetahui nama lokal tumbuhan.
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c. Proses Identifikasi di laboratorium. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan

nama ilmiah tumbuhan yang ditemukan di Herbarium Universitas Andalas

(ANDA).

d.Mencari potensi tumbuhan. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan

informasi mengenai tumbuhan yang telah di dapatkan terutama mengenai

informasi status konservasi dan potensi lain seperti sebagai tanaman hias dan

obat-obatan.

3. Pemberian nama ilmiah tumbuha asli kawasan ekowisata Sungai Buluh

Pada tahap ini kegiatan dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat

terhadap tumbuhan yang ada di sekitar kawasan, terutama tumbuhan dengan

nilai konservasi tinggi. Informasi diberikan dengan beberapa cara, antara lain:

a. Penyampaian informasi dengan leaflet

b. Pemasangan papan nama ilmiah tumbuhan di sepanjang jalan menuju lokasi

dan disekitar lokasi wisata.

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Kegitan ini merupakan pelaksanaan dari Tridarma Perguruan Tinggi yaitu berupa

pengabdian kepada masyarakat. Pada kegiatan ini Universitas Andalas sebagai

pelaksana kegiatan akan bekerja sama dengan mitra binaan yakni masyarakat di

kawasan ekowisata Sungai buluh serta pemerintahan pada tingkat desa/nagari.

Universitas Andalas (UNAND) adalah perguruan tinggi dengan akreditasi

institusi peringkat A, kategori bidang riset adalah mandiri, laporan keuangan pada

predikat WTP dan berbagai predikat lain yang berskala nasional. Salah satu topik

penelitian unggulan Unand adalah bidang ketahanan pangan, obat dan kesehatan

yang didasarkan pada pengembangan iptek-sosbud yang berwawasan lingkungan.

Tim pengusul adalah peneliti yang sudah berpengalaman baik dalam

penelitian maupun pengabdian masyarakat. Tim pengusul berpendidikan S3 dan S2

yang berasal dari bidang kajian berbeda. Ketua tim peneliti sudah pernah terlibat

dalam kegiatan serupa di Pulau Angso Duo, Pariaman (Chairul et al., 2016). Ketua tim

merupakan salah satu peneliti yang berpengalaman untuk penelitian di hutan-hutan

di Sumatera. Sejak tahun 1996 sampai sekarang masih aktif melakukan penelitian

dan pembinaan di berbagai kegiatan penelitian dan pelatihan menyangkut flora
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terutama tumbuhan obat tradisional. Peneliti juga telah menghasilkan beberapa

publikasi yang ditulis di jurnal ilmiah dan buku ilmiah semi popular, dan juga telah di

seminarkan pada berbagai pertemuan ilmiah. Karya yang menyangkut dengan

kegiatan ini anatra lain inventarisai flora di TKA (Nurainas et el. 2014), Buku panduan

pengenalan Angrek di Taman Nasional Siberut (Nurainas dan Junaidi, 2004) dan Buku

panduan pengenalan jahe liar di Taman Nasional Siberut (Nurainas dan Junaidi, 2006)

BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahap sebelum dilaksanakan

pemasangan nama. Survey lapangan dengan cara Rapid assement dilakukan untuk

mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang didapatkan disekitar lokasi ekowista. Survey

ini mendapatkan lebih dari 30 jenis tumbuhan asli yang ditemukan di sepanjang jalan

menuju lokasi kawasan wisata Sunga Buluh Timur. Tumbuhan yang ditemukan

didominasi oleh tumbuhan budidaya. Berdasarkan permintaan masyarakat, papan

nama juga diperuntuukan untuk tanaman budidaya. Pada kegiatan ini di pilih

bebrapa dari tumbuhan tersebut, daftarnya bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis pohon lokal yang ditemukan di sepanjang jalan menuju kawasan

ekowisata alam Sungai buluh Timur, Padang Pariaman

No Nama Jenis Famili Nama Lokal

1. Garcinia x mangostana Clusiaceae Manggih

2 Cratoxylon sumatrana Clusiaceae Kalek Marapuyan

3 Durio Zibethinus Malvaceae Durian

4 Achidendron jiringa Fabaceae Jariang

5 Parkia speciosa Fabaceae Patai

6 Artocarpus heterophyllus Moraceae Cubadak

7 Artocaprus comunis Moraceae Kalawi

8 Syzygium aromaticum Myrtaceae Cengkeh

9 Artrophylum pinnatum Araliaceae Kalikih Alang

10 Pometia pinnata Sapindaceae Kasai

Pemasangan papan nama dilakukan dengan acara cermonial yang dihadiri

oleh masyarakat dan perangkat nagari Sungai Buluh Timur, Kec. Batang Anai, Kab.
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Padang Pariaman. Antusias masyarakat sangat tinggi yang ditandai dengan kehadiran

beragam lapisan masyarakat. Kegiatan ini dihadiri oleh wali nagari (Zulkifli) beserta

aparat kenagarian Sungai Buluh Timur, pemangku adat, cadiak pandai dan pemuda

pemudi serta ibu-ibu PKK.

Masyarakat kampus juga berpartisipasi dalam kegiatan ini. Kegiatan ini

dihadiri oleh dosen-dosen dari Jurusan Biologi, mahasiswa S1 dan S2 serta Dekan dan

Pembantu Dekan 3 Fakultas FMIPA universitas Andalas. Pemasangan papan nama

secara seremonial di wakili oleh Wali Nagari, Dekan FMIPA, Pemangku Adat, Wali

jorong Kuliek dan Ketua pemuda. Foto-foto kegiatan dapat dilihat pada lampiran xx.

BAB 6. KESIMPULAN

Kegiatan pemasangan papan nama ilmiah pada lokasi ekowisata Sungai Buluh Timur

telah dilakukan dengan terpasangnya 25 papan nama disepanjang jalan menuju

lokasi kawasan ekowisata. Tanggapan masyarakat dengan dibuktikan melalui peran

serta masyarakat pada saat survey dan kegiatan dilaksanakan.

Daftar Pustaka

Chairul, Mansyurdin, Syamsuardi, Ardinis arbain, Warneti Munir, Nasril Nasir,

Nurainas, Nurmiati, Nofrita, Mayarni dan Roni Kurniawan. 2016. Pemberian

nama ilmiah tumbuhan asli pulau Angso duo kota Pariaman untuk

meningkatkan nilai edukasi wisata. Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat

(PPM) Fakultas MIPA Univeristas Andalas [tidak dipublikasikan].

[BPS Padang pariaman]. 2016. Padang Pariaman dalam angka. Badan Pusat Statistik

Padang Pariaman.

Junaidi dan Nurainas. 2004. Panduan Lapangan: Pengenal jenis angrek liar di Taman

nasional Siberut. TNS dan Herbarium Universitas Andalas (ANDA). Padang. ISBN:

979-99172-0-4

Nurainas dan Junaidi . 2006. Buku Panduan Lapangan: Pengenalan jenis Jahe liar di

Taman nasional Siberut. TNS dan Herbarium Universitas Andalas. Padang. ISBN:

978-979-99172-1-8

Fandeli, C dan Muchlison. 2000. Pengusaha ekowisata. Fakultasn Kehutanan

Universitas Gajah Mada Yogyakarta.
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Lampiran-lampiran

Lampiran 1. Foto-foto Kegiatan

Gambar 2. Kegiatan pemasangan papan nama oleh Wali nagari Sungai Buluh Timur,
pemangku Adat, Dekan, Dosen dan Mahasiswa FMIPA Univ. Andalas di sepanjang
jalan menuju Lokasi kawasan ekowisata Sungai Buluh Timur.
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Gambar 3. Penyampaian materi tentang fungsi nama ilmiah untuk edukasi
masyakarakat dan pengunjung kawasan ekowisata Sungai Buluh Timur oleh Dr.
Nurainas dan diskusi yang dipandu Dr. Wilson Novarino.
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Lampiran 2. Daftar hadir masyarakat peserta
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Lampiran 3. Daftar hadir Dosen, panitia dan Mahasiswa (S1 dan S2)
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Lampiran 4. Surat Tugas Dekan untuk Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarkat
di Sungai Buluh Timur
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Lampiran 5: Bukti Luaran di Media masa (Koran Padang Express)


